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ABSTRACT 

Sea cucumber has an ecological function as an organic decomposer in sediment and nutrient producer 
within a food chain. In addition, sea cucumber has also economic values as fisheries and trade 
commodities. The pupose of this research was to investigate diversity of sea cucumber in the Sabu 
Raijua waters, East Nusa Tenggara Province. Samples were collected from Sabu Raijua waters in July 
-August 2014 using transect quadrant of 1x1 m2 during the lowest low tide in daytime at 13:00-16:00 
and nighttime at 18.00-22.00 Central Standar Local Time. Data analyses on the sea cucumber were 
based on composition, density, distribution, and eating habits. The results showed that there were 8 
species that can be classified into 3 families i.e., the Holothuridae (Holothuria nobilis, Holothuria 
scabra, Holothuria atra, Holothuria edulis, Holothuria impatiens, and Holothuria leucospilato); the 
Actinopyga (Actinopyga lecanora); and the Bohadshia (Bohadschia argus). The density of Holothuria 
nobilis was 5.651 individual/m2, Holothuria atra of 4.409 individual/m2, Holothuria scabra of 3.294 
individual/m2; Holothuria edulis of 3.102 individual/m2; Bahaschia argus of 2.102 individual/m2; 
Holothuria mexicana of 2.088 individual/m2; Holothuria impatiens of 2.044 individual/m2; and 
Actinopyga lecanora of 1.037 individual/m2. Of these sea cucumber species, 17.3% were distributed 
on sandy substrate and 82.7% on seagrass and coral subtsrates. All sea cucumber species have a posi-
tive association with its environment indicating that the water quality was still in a good condition. 
 
Keywords: sea cucumber, association, diversity, composition, distribution 

 
ABSTRAK 

Timun Laut mempunyai fungsi ekologi sebagai pengurai zat organik di dalam sedimen dan melepas-
kan atau menghasilkan nutrisi ke dalam rantai makanan. Selain itu timun laut juga mempunyai mem-
punyai fungsi ekonomi sebagai komoditi perikanan dan perdagangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kenekaragaman timun laut di perairan Sabu Raijua, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pene-
litian dilaksankan pada nulan Juli-Agustus 2014. Koleksi sampel dilakukan dengan menggunakan me-
tode transek kuadran 1x1 m2, pada saat surut terendah siang hari jam 13.00-16.00 WITA dan malam 
hari pada jam 18.00-22.00 WITA. Analisis data dilakukan terhadap komposisi, kepadatan, penyebaran, 
dan kebiasaan makanan Timun Laut. Pada penelitian ini ditemukan 8 jenis Timun Laut yang termasuk 
dalam 3 (tiga) famili, yaitu: Holothuridae (Holothuria nobilis, Holothuria scabra, Holothuria atra, 
Holothuria edulis, Holothuria impatiens, dan Holothuria leucospilato); Actinopyga (Actinopyga 
lecanora); dan Bohadschia (Bohadschia argus). Nilai kepadatan Timun Laut tertinggi didominasi oleh 
jenis Holothuria nobilis 5,651 individu/m2, kemudian diikuti oleh jenis Holothuria atra (4,409 
individu/m2), Holothuria scabra (3,294 individu/m2); Holothuria edulis (3,102 individu/m2); 
Bahaschia argus (2,102 individu/m2); Holothuria leucospilota (2,088 individu/m2); Holothuria 
impatiens (2,044 individu/m2),dan Actinopyga lecanoras (1,037 individu /m2).  Jenis-jenis timun laut 
menyebar pada substrat berpasir (17,3%) dan pada lingkungan lamun dan karang (82,7%). Semua 
spesies timun laut yang ditemukan mempunyai asosiasi positif terhadap lingkungannya yang mengin-
dikasikan kualitas air yang belum tercemar. 
 
Kata kunci: timun laut, holothuridea, keanekaragaman, biologi, ekologi   
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I. PENDAHULUAN    
 

Indonesia merupakan salah satu nega-
ra yang memiliki potensi sumber daya laut 
yang tinggi karena sebagian besar kawasan-
nya berupa perairan. Laut Indonesia mempu-
nyai kontribusi yang besar dalam penyediaan 
pangan bagi masyarakat Indonesia. Salah 
satu hasil laut yang mempunyai nilai ekono-
mis penting tersebut adalah timun laut dan 
umumnya yang masuk ke dalam perdagangan 
disebut “teripang” (Darsono, 2007). 

Luas wilayah Kabupaten Sabu Raijua 
Pulau Sabu, NTT  adalah 460,78 km², memi-
liki  perairan Hawu Mehara yang mendapat 
pengaruh kuat dari kondisi cuaca barat laut 
pada musim barat dan kondisi cuaca dari arah 
tenggara yang sejuk di musim panas (Sensus 
Penduduk, 2012). Perairan Hawu Mehara  
berbatasan dengan Pulau Raijua dengan selat 
Raijua serta dikelilingi oleh terumbu karang 
di tepi (BPS Sabu Raijua, 2012). Sementara 
di bagian pantai terdapat bakau, padang la-
mun, pasir, dan karang (Diskan Kabupaten 
Kupang, 2009). Dari data statistik diketahui 
bahwa produksi teripang di Kabupaten Sabu-
Raijua baru dimanfaatkan 10 % yaitu sebesar 
2,95 ton (Statistik Diskan Sabu Raijua, 
2014). Hal ini terjadi karena selama ini ma-
syarakat di Kabupaten Sabu Raijua, hanya 
menggunakan timun laut sebagai lauk peng-
anti ikan sehingga potensi yang baik tersebut 
belum mampu memberikan kontribusi berarti 
bagi masyarakat pesisir khususnya nelayan 
lokal secara ekonomi.  

Teripang merupakan salah satu ko-
moditas perikanan yang mempunyai prospek 
cukup baik dan bernilai ekonomis tinggi, 
baik di pasaran domestik maupun internasio-
nal (Darsono, 2007). Pemanfaatan teripang di 
Indonesia sebagai bahan pangan disbanding-
kan produk perikanan lainnya tergolong ren-
dah dan kurang popular (Darsono et al., 
1998). Hal ini disebabkan karena teripang 
memiliki nilai yang rendah dilihat dari ben-
tuk fisik teripang yang terkesan lunak (Dar-
sono, 2007), namun demikian timun laut 
sesungguhnya mengandung gizi yang cukup 

tinggi (Karnila et al., 2011). Radjab dan 
Darsono (2004) menjelaskan bahwa di bebe-
rapa negara seperti Hongkong, Taiwan, dan 
Singapura telah memiliki teknik pengolahan 
teripang yang lebih maju sehingga teripang 
telah menjadi salah satu komponen pangan 
yang sangat digemari.  Indonesia merupakan  
negara pengekspor teripang terbesar di dunia, 
terutama diekspor ke Hongkong, Jepang, 
China, Korea, Singapura, Taiwan dan Aus-
tralia.  Harga rata-rata ekspor teripang ber-
kisar US$ 1,44 -15,06 per kg (Sukmiwati et 
al., 2012).  

Melihat potensi teripang yang tinggi 
di Indonesia dan khususnya di perairan Ka-
bupaten Sabu Raijua NTT maka perlu di-
kembangkan usaha pemanfaatan secara mak-
simal sebagai upaya memenuhi kebutuhan 
protein hewani masyarakat. Untuk mendu-
kung usaha pemanfaatan dan pengelolaanya 
diperlukan pengetahuan dasar dan terapan 
yang berkaitan dengan sumberdaya teripang 
seperti aspek biologi dan ekologi teripang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aspek biologi (jenis timun laut) dan ekologi 
(kepadatan, penyebaran, asosiasi, kebiasaan 
makan) teripang di perairan Sabu Raijua.  

 
II. METODE PENELITIAN 

 
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di perair-
an Kabupaten Sabu Raijua pantai desa Mania 
(Gambar 1) pada bulan Juli-Agustus 2014, 
dan analisis sampel dilakukan  di laborato-
rium Fakultas Kelautan dan Perikanan Unda-
na Kupang Nusa Tenggara Timur. 
 Posisi daerah penelitian 10°26’27,80” 
LS-121°54’11,65” BT. Daerah penelitian di-
tentukan 5 stasiun pengamatan terdiri bagian 
Utara desa Menia (Perairan dusun Lobo 
Hede), Selatan desa (Perairan dusun Molie), 
Utara Perairan Dusun Ledeae (ber-pasir, 
ditumbuhi lamun dan terdapat karang mati), 
Selatan Perairan Dusun Wadu Medi (lamun, 
rumput laut, karang mati), Perairan Menia 
(karang mati, lamun, rumput laut). Letak ke 
lima stasiun pengamatan seperti Tabel 1. 
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Gambar 1. Desa Menia lokasi penelitian. 
   
Tabel 1. Nomor, kode, dan letak stasiun pengamatan. 
 

Nomor Stasiun Kode Letak 
1 S1 Perairan Dusun Lobo Hede (berpasir, karang mati) 
2 S2 Perairan Dusun Molie) (berpasir, lamun, karang mati) 

3 S3 
Dusun Ledeae ( berpasir, ditumbuhi lamun & terdapat 
karang mati) 

4 S4 
Perairan Dusun Wadu Medi ( lamun, rumput laut , karang 
mati) 

5 S5 Perairan Dusun Menia ( karang mati, lamun, rumput laut) 
 
2.2. Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam peneli-
tian: alkohol, timun laut (Holothuria sp). 
Alat adalah: termometer air raksa, tali pendu-
ga, secchi disk, refraktometer, DO meter, pH 
meter, kantong plastic, tali rafia, tali nilon, 
kertas label, GPS (global positioning system), 
cool box, seperti tertera Tabel 2. 

Pengambilan specimen (contoh ti-
mun laut) dilakukan berdasarkan metoda ga-
ris transek yang ditempatkan tegak lurus 
garis pantai. Transek berukuran (5 x 5) m2 
yang satu sama lain berjarak 10 meter. Pe-
ngambilan sampel timun laut dilakukan pada 
siang hari jam 13 wita dan malam jam 18.00- 
22.00 wita pada saat surut terendah dengan 
kedalam tiap stasiun 0 -1 m. Pada setiap 
petak transek tersebut, seluruh jenis teripang 
dikumpulkan dan diawetkan dalam alkohol 
70% untuk kemudian ditentukan jenis 
maupun jumlahnya. 

 

2.3 Analisis Data   
Identifikasi jenis timun laut dilakukan 

berdasarkan pengamatan bentuk spikulanya 
dengan merujuk kepada Rowe dan Doty 
(1977). Analisis data yang dilakukan adalah 
komposisi jenis, kepadatan populasi dan 
perhitungan frekeunsi kehadiran timun laut. 
Dari setiap transek kuadrat dihitung kepada-
tan timun laut yang ditemukan pada stasiun 
pengamatan. Untuk membandingkan setiap 
contoh digunakan metode Kruskal-Wallis 
sebagai berikut: 

 
K =     12  ∑K ( Si2 ) -3 (N+1),  
        N (N+1) J=1       ni 

        
∑ (Si ²)/ni = (Si ²)/n1+ (Si ²)/n2+(Si ²)/n3 
+…+ (Si ²)/ni   ………………………… (1) 
 
dimana: K= kepadatan timun laut, Si= 
jumlah angka rangking contoh  I, S1=  
jumlah angka 
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Tabel 2. Bahan dan alat serta cara mengukur. 
 

Parameter Unit Alat/cara mengukur 
Fisika: 
Suhu 
Kedalaman 
Kecerahan 
Salinitas 

 
°C 
m 
m 
0/00 

 
Termometer air raksa (Hg) 
Tali penduga 
Secchi disk 
refraktometer 

Kimia: 
Oksigen terlarut 
pH  

 
ppm 
 

 
DO meter 
pH meter 

Biologi: 
Jenis teripang 

 
spesies 

 
Transek 

Kantong plastik  Tempat specimen timun laut 
Tali rafia  Alat bantupengukuran transek 
Tali nilon  Alat bantu transek 
Kertas label  Alat bantu nama specimen timun laut 
GPS(global positioning 
system) Jenis hand Alat untuk menentukan koordinat titik 

Cool box  Penyimpanan timun laut 
alkohol  Bahan pengawet specimen timun laut 

 
rangking contoh 1, S2= jumlah angka 
rangking contoh  2, n= jumlah satuan contoh 
dalam setiap contoh, N= jumlah total satuan 
contoh, Membandingkan nilai K dengan nilai 
tabel X2 , bila nilai Khitung >  tabel X2  dengan 
α = 0,05. 
 Dari data timun laut yang diperoleh 
dianalisis pola penyebarannya dengan meng-
gunakan perbandingan rata-rata hitung dan 
keragamannya (Elliot, 1977) sebagai berikut: 

𝑋(rata-rata) =  f X
n

,   dan  

Keragaman R² = (∑(f X²) - 𝑋∑ fX)/n-1.. (2) 
 
dimana: f= frekuensi satuan contoh, x= jum-
lah teripang dalam satuan contoh, n= jumlah 
satuan contoh. Apabila diperoleh hasil:  
𝑋>R2, menunjukkan distribusi positif yang 
berarti pola penyebarannya teratur atau  
merata; 𝑋< R2, menunjukkan distrisbusi 
negatif yang berarti penyebarannya 
kelompok; dan 𝑋 = R2, menunjukkan 
penyebarannya secara acak. 
 Selanjutnya dilakukan pengujian un-
tuk perbandingan keragaman dengan rata-

rata hitung menggunakan uji χ² sebagai 
berikut: 
I=  R²/ 𝑋 
 χ²= I (n-1)= R² / 𝑋 (n-1)= ( x – 𝑋)²  
     𝑋  
d= √ 2 χ²   -  √ 2 v – 1  .............................. (3) 
 
dimana:  v= jumlah satuan contoh 
Bila: d>1,96, berarti pola penyebarannya 
teratur atau merata; d<1,96, berarti pola 
penyebarannya mengelompok; dan  d= 1,96, 
berartinya pola penyebarannya se-cara acak. 
 Untuk mengetahui asosiasi antar spe-
sies timun laut digunakan Koefesien korelasi 
Titik (Poole, 1974). Menyusun frekuensi 
bertemunya timun laut dalam setiap satuan 
contoh pada tabel kontengensi 2 x 2 dengan 
menganggap ditemukannya satu spesies 
timun laut dalam satu satuan contoh sebagai 
satu frekuensi (Tertera pada Tabel 3). 

Selanjutnya koefesien korelasi titik 
dihitung berdasarkan Tabel kontingensi 2 x 2 
di atas dengan rumus : 
                           ad – bc 
V = 
          [ (a + b ) ( a + c ) ( b + c ) ( d + c )] 1/2                                          
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Tabel 3. Kontigensi 2 x 2. 
 

  
Untuk kebiasaan makanan timun laut diambil 
beberapa spesies contoh timun laut yang 
telah diawet dengan alcohol 70 % kemudian 
dianalisis isi perutnya berdasarkan derajat 
kepenuhan (%) makanan.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.   Komposisi Timun Laut (Holothuria 

sp) 
Berdasarkan hasil sampling lapangan 

yang dilakukan di perairan pantai desa Me-
nia, Kabupaten Sabu Raijua, jenis-jenis ti-
mun laut yang ditemukan adalah famili 
Holothuriidae yaitu Holothuria nobilis; Ho-
lothuria atra; Holothuria scabra, Holothuria 
edulis; Holothuria impatiens, Holothuria 
leucospilota, Actinopyga lecanora dan  Bo-
hadschia argus. Famili Holothuriidae memi-
liki penampang tubuh bulat atau sedikit me-
mipih dibagian ventralnya. Tapi lubang 
anusnya rata atau halus atau bergelombang, 
atau dengan gigi-gigi yang mengelilinginya 
(Agusta et al., 2012). Dari 8 spesies teripang 
yang ditemukan atau 100% termasuk ordo 
Aspidochirotida. Hal ini sesuai yang dijelas-
kan oleh Aziz (1987) bahwa ordo Aspido-
chirotida adalah teripang yang hidupnya di 
perairan tropis yang jernih.  

Berdasarkan perbandingan contoh 
Kruskal-Wallis diperoleh kepadatan (nilai K) 
sebanyak 21 spesies adalah H. nobilis dan 10 
spesies H. scabra  dengan  nilai K > X² tabel 
pada taraf 5 %, sedangkan keenam spesies 
timun laut lain seperti H. scabra (5 spesies), 
H. edulis (11 spesies), H.impatiens (11 spe-
sies), H. leucospilota (12 spesies), Acti-
nopyga lecanora (4 spesies) dan Bohadschia 
argus (11 spesies) mempunyai nilai K < X2 
tabel pada taraf 5 %. seperti Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai K dari 8 spesies timun laut  
yang banyak ditemukan dan nilai 
χ². 

 

 
 Pada Tabel 4, diperoleh dari 8 spesies 
yang banyak ditemukan adalaha H. nobilis 
dan H. scabra yang mempunyai nilai K > χ² 
tabel. Artinya tidak terdapat  hubungan yang 
signi-fikan antara waktu pengamatan dan 
ruang (stasiun). Hal ini berarti kepadatan H. 
nobilis dan H. scabra  tidak dipengaruhi oleh 
waktu pengamatan dan ruang. Spesies timun 
laut lainnya, H.atra; H.edulis; H. impatiens; 
H. leucospilota; Actinopyga lecanora dan 
Ba-haschia argus mempunyai nilai K < χ² 
tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kepadatan dari keenam spesies timun laut 
lainnya yang ditemukan di perairan Sabu 
Raijua  dipengaruhi oleh letak lokasi dan 
waktu pengamatan. Hal ini disebabkan 
karena timun laut dapat hidup dan menye-
suaikan diri dan memperta-hankan hidupnya 
di suatu perairan. Sesuai yang dijelaskan oleh 

 Spesies Jumlah 
Spesies  

Ada 
Ada Tidak ada 
a b a +  b 

Tidak ada c d  c  +  d 
Jumlah a + c b + d N 

Spesies K χ² (taraf  
nyata 5 %) 

Holothuria 
nobilis 35,71 31,41092  

Holothuria atra,  21,09 18,30703  
Holothuria 
scabra; 7,69 9,48773  

Holothuria 
edulis;  3,39 18,30703 

Holothuria 
impatiens  2,65 18.30703  

Holothuria 
leucospilota 1,65 19,67515  

Actinopyga 
lecanora  1,39 7,81471 

Bahaschia argus 1,16 18,30703  
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Hasanah et al. (2012) bahwa timun laut  
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi 
lingkungan dimana timun laut hidup dalam 
suatu perairan. 
 
3.2. Kepadatan Timun Laut (Holothuria  

sp) 
 Total kepadatan timun laut di perairan 
Sabu Raijua tertinggi adalah H. nobilis 
(5.651 individu/m2, diikuti oleh H. atra 
(4,409 individu/m2), H. scabra (3,204 indi-
vidu/m2), H. edulis (3,102 individu/m2), Ba-
haschia argus (2,102 individu/m2), H. leu-
cospilota (2,088 individu/m2), H. impatiens 
(2,044 individu/m2), Actinopyga lecanora 
(1,037 individu/m2). Kepadatan timun laut  di 
perairan Sabu Raijua tertera seperti Tabel 3. 
 Pada Tabel 5, terlihat dari  stasiun 1-5 
mempunyai kepadatan yang tertinggi adalah 
spesies H. nobilis, kemudian diikuti oleh  H. 
atra, H. scabra, H. edulis;  Bahaschia argus, 
H. leucospilota H. impatiens dan Actinopyga 
lecanora. Nilai kepadatan setiap jenis teri-
pang di setiap lokasi bervariasi antara 1,002 
hingga 5,651individu/m2. Dimana pada sta-
siun 1 sampai stasiun 5 kepadatan tertinggi 
adalah H. nobilis (5.651ind/m2) dan kepada-
tan yang terendah adalah Actinopyga lecano-

ra (1,037 ind/m2). Kemungkinan jenis H. 
nobilis tidak di makan oleh masyarakat lokal, 
sedang jenis A.lecanora kepadatan yang ter-
endah karena teripang jenis ini dimakan oleh 
masyarakat Sabu Raijua dengan pengolahan 
makanan acar mentah (wawancara masyara-
kat).  
 
3.3. Penyebaran dan Asosiasi  
 Penyebaran timun laut di perairan 
Sabu Raijua desa Menia ditemukan pada 
semua habitat  yaitu pasir, lamun/rumput laut 
dan karang/tubir. Dari seluruh habitat hanya 
dua spesies yang mendiami habitat pasir 
sebesar (17,3 %)  yaitu H. atra dan B.argus. 
Sedangkan 6 spesies (82,7%)  mendiami 
pada habitat pasir,  lamun dan karang.   
 Penyebaran timun laut di perairan 
Desa Mania Sabu Raijua berdasarkan tipe 
habitat dapat dilihat pada Tabel 6. 
 Tabel 6 menjelaskan habitat pasir, 
lamun/rumput laut serta karang/tubir terdapat 
timun laut (Holothuroidea). Banyaknya 
spesies timun laut di habitat lamun dan 
karang kemungkinan untuk perlindungan. 
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Gustato 
dan Villari (1979), Yusron dan Widiawati 
(2004) bahwa daerah yang dasarnya terdiri

 
Tabel 5. Kepadatan timun laut di setiap lokasi penelitiaan (individu/m2). 
 

Spesies Stasiun 
 1 2 3 4 5 Total 

Holothuria nobilis 4,564 4,118 2,022 5,382 1,168 5,651 
Holothuria  
atra  2,803 1,177 3,472 3,546 4,286 4,409 

Holothuria 
 scabra 3,105 1,335 2,278 

 
4,168 
 

1,072 
 3,294 

Holothuria  
edulis  3,125 2,044 2,191 3,071 3,044 3,102 

Bahaschia argus 3,033 3,118 1,044 2,019 2,071 2,102 
Holothuria 
leucospilota 2,133 3,001 2,400 2,002 1,005 2,088 

Holothuria 
impatiens 1,006 3,005 1,003 1,022 3,095 2,044 

Actinopyga 
lecanora 1,002 1,007 2,001 1,002 1,004 1,037 
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Tabel 6. Penyebaran timun laut (Holothuriidae) berdasarkan habitat di Desa Menia. 
 

Spesies Habitat 
 Pasir Lamun/Rumput Laut Karang/tubir 

Holothuria nobilis x x x 
Holothuria atra,  x x x 
Holothuria scabra x x x 
Holothuria edulis;  x x x 
Holothuria impatiens x x x 
Holothuria leucospilota  x x x 
Actinopyga lecanora x x x 
Bahaschia argus x x x 

Keterangan: x= ada 
 
dari pasir, lamun/rumput laut, dan karang 
merupakan daerah yang disukai oleh timun 
laut. Kemungkinan sebagai tempat perlin-
dungan dari sinar matahari karena tubuh 
timun laut peka terhadap sinar matahari 
sehingga timun laut lebih banyak bersifat 
fototaksis negative (Hyman, 1955). Oleh 
karena itu timun laut lebih senang berada 
diantara rumpun rumput laut dan karang 
(Aziz, 1996). Selain itu pada saat air surut, 
habitat pasir umumnya kering dan terbentuk 
genangan air yang panas di siang hari, 
sedangkan daerah lamun, rumput laut dan 

karang masih terendam air (Darsono et al., 
1998; Aziz, 2001). 
 Koefesien korelasi  spesies teripang 
yang banyak ditemukan di perairan Sabu 
Raijua.  H. nobilis mempunyai asosiasi yang 
terbesar dengan H. scabra dimana  koefesien 
korelasi kuat 0,602. Sedangkan asosiasi yang 
cukup antara H. nobilis dan A.lecanora  de-
ngan koefesiens korelasi sebesar 0,352. Aso-
siasi yang sangat lemah terjadi antara A.leca-
nora dan B.argus dengan koefesien kecil 
0,151, sebagaimana Tabel 7. 

   
Tabel 7.  Koefesien korelasi spesies teripang (Holothuridae) yang banyak ditemukan di       
               perairan Sabu Raijua. 
 

Spesies H. 
nobilis 

H. 
scabra 

H. 
atra 

H. 
edulis 

H. 
impa
tiens 

H 
leucos
pilota 

Actinopy
ga 

lecanora 

Bahaschi
a argus 

H. nobilis  ** 
0,602 □□ ** ** ** ** □□ 

(0,243) 
H. scabra  **  □□ ** ** ** **  

H. atra □□ □□ □□ □□ □□ □□ □□ 
(0,352) 

** 
0,537 

H. edulis ** ** □□  ** ** ** □□ 
H. impatiens ** ** □□ **  ** ** □□ 
H.leucospilota  ** ** □□ ** **  ** □□ 
Actinopyga 
lecanora ** ** □□ ** ** **  □□ 

(0,151) 
Bahaschia 
argus □□ □□ ** □□ □□ □□ □□  

Keterangan: 0,523 - 0,708 =   (**) Kuat/besar 
                   (0,206) – ( 0,480)= ( □□) lemah/kecil 
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Pada Tabel 7, koefesien korelasi  

spesies timun laut yang banyak ditemukan di 
perairan  Sabu Raijua. H. nobilis mempunyai 
asosiasi yang terbesar dengan H. scabra 
dimana koefesien korelasi kuat 0,602. Aso-
siasi yang cukup antara H. nobilis dan A. 
lecanora dengan koefesiens korelasi sebesar 
0,352. Sedangkan asosiasi yang sangat lemah 
terjadi antara A.lecanora dan B.argus sebesar 
0,151. Semua spesies teripang yang banyak 
ditemukan mempunyai asosiasi positif 
artinya menunjukkan hubungan yang erat dan 
relatif kuat. Hal ini di sebabkan karena timun 
laut di perairan Sabu Raijua desa Menia yang 
diketemukan berada pada semua habitat yaitu 
pasir, lamun/rumput laut dan karang. Artinya 
timun laut yang diketemukan hidup pada 
habitat yang sama. Selain itu didukung de-
ngan kondisi perairan yang masih jernih dan 
belum terjadi polusi  (pristine condition). Se-
suai yang dijelaskan oleh Aziz (1996) bahwa 

perairan yang jernih dan tidak polusi cocok 
untuk kehidupan timun laut. 

 
3.4 Kebiasaan Makanan Timun laut 
  Hasil analisis komposisi makanan 
dari partikel pasir sebesar 80-98 % adalah je-
nis timun laut yaitu H.nobilis, H. scabra, 
H.edulis, H. impatiens, dan H. leucospilota. 
Actinopyga leconora, dan Bahaschia argus, 
sedangkan makanan berupa pecahan karang 
sebesar 2-10 % adalah H. nobilis, H. scabra, 
H. edulis, H. impatiens, H. leucospilota dan 
Actinopyga leconora dan Bahaschia argus. 
Makanan berupa potongan lamun sebesar 5-
10% adalah H. nobilis, H. impatiens, H. 
leucospilota, Actinopyga lecanora. Makanan 
berupa potongan alga sebesar 10% adalah H. 
edulis (Tabel 8). Hal ini sesuai yang 
dikatakan oleh Yanti et al. (2014) bahwa 
timun laut terma-suk hewan pemakan 
substrat.  

 
Tabel 8. Komposisi dan derajat kepenuhan (%) delapan timun laut di Perairan Sabu Raijua. 
 
No. Spesies timun laut Derajat kepenuhan (%) Komposisi makanan 

1 Holothuria nobilis 
90 
5 
5 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 
-potongan lamun 

2 Holothuria atra 90 
10 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 

3 Holothuria scabra 98 
2 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 

4 Holothuria edulis 
80 
10 
10 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 
-Potongan alga 

5 Holothuria impatiens 
80 
10 
10 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 
-Potongan lamun 

6 Holothuria leucospilota  
80 
10 
10 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 
-Potongan lamun 
 

7 Actinopyga lecanora 
80 
10 
10 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 
-Potongan lamun 

8 Bahaschia argus 98 
2 

- Partikel-partikel pasir 
- Pecahan karang 
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Tabel 8, menunjukkan bahwa spesies 

timun laut yang terdapat di perairan Sabu 
Raijua adalah pemakan partikel-partikel pa-
sir, pecahan karang, potongan lamun dan 
potongan alga artinya terdapat kesamaan se-
mua jenis makanan timun laut yang ditemu-
kan pada H. nobilis; H. atra; H. scabra, H. 
edulis; H. impatiens, H. leucospilota, Actino-
pyga lecanora dan  Bohadschia argu.  

Diantara tiga komponen makanan, 
partikel pasir merupakan komponen yang 
paling banyak dimakan oleh ke delapan jenis 
teripang yang ditemukan di perairan Sabu 
Raijua, dengan derajat kepenuhan sebesar 
80-98%, sedangkan pecahan karang dan po-
tongan lamun/alga hanya sebagai makanan 
tambahan dengan derajat kepenuhan sebesar 
2-10 %. 

   
3.2. Pembahasan  

Delapan jenis timun laut yang di-
temukan di perairan Sabu Raijua: Holothuria 
nobilis; Holothuria atra; Holothuria scabra, 
Holothuria edulis; Holothuria impatiens, 
Holothuria leucospilota, Actinopyga lecano-
ra dan Bohadschia argus. Kedelapan  jenis 
timun laut 100 % adalah ordo Aspido-
chirotida. Aziz (1987) bahwa ordo Aspido-
chirotida adalah timun laut yang hidupnya di 
perairan tropis yang jernih.  

Kepadatan tertinggi pada H. nobilis 
(5.651 ind/m2 ) dan kepadatan yang terendah 
adalah Actinopyga lecanora (1,037 ind/m2).  
Kemungkinan hal ini disebabkan karena jenis 
H.nobilis tidak di makan oleh masyarakat 
lokal, sedang jenis A.lecanora sering dima-
kan oleh masyarakat Sabu Raijua dengan 
pengolahan makanan acar mentah (wawan-
cara masyarakat). Selain itu menurut Radjab 
et al. (2014) hal ini disebabkan karena 
habitat yang didominasi oleh pasir yang di-
tumbuhi lamun adalah habitat yang disenang 
oleh timun laut. Yusron (2009) tingginya 
nilai kepadatan yang diperoleh diperairan 
diduga disebabkan karena kemampuan ber-
saing dalam menempati habitat. Yanti dan 
Wiryanto (2012) menyatakan kepadatan ti-

mun laut disuatu perairan sangat dipengaruhi 
oleh substrat dan media air. Serta Agusta et 
al. (2012) timun laut biasanya hidup di 
daerah berpasir yang bercampur pecahan 
karang dan banyak ditumbuhi tumbuhan laut 
atau lamun. Timun laut senantiasa menye-
suaikan berdasarkan ukuran partikel substra, 
karena berhubungan dengan kebiasaan timun 
laut dalam mencari makan dari substrat 
(Purwati dan Wirawati, 2009). Penyebaran 
timun laut terbanyak pada habitat lamun dan 
karang 82,7% seperti H.nobilis, H. scabra, 
H.edulis, H. impatiens,H. leucospilota dan 
Actinopyga leconora. Banyaknya spesies ti-
mun laut di daerah lamun dan karang karena 
daerah tersebut disukai oleh timun laut 
(Keknusa, 1993). Tumbuhan lamun mempu-
nyai peranan penting dalam menunjang 
kehidupan dan perkembangan biota yang ada 
di sekitarnya (Tahe  et al., 2013) dan sebagai 
tempat perlindungan dari cahaya matahari 
maupun predator (Hasanah et al., 2012). 

Pada penelitian timun laut yang dite-
mukan di substrat berpasir sebesar 17,3 % 
adalah H. atra dan B.argus. Lambert (2010) 
menyatakan bahwa teripang H.atra mempu-
nyai mekanisme pertahanan diri yang tinggi, 
dimana H.atra menempeli tubuhnya dengan 
butiran-butiran pasir, Miller dan Pawson 
(1990),  pasir yang menempel pada tubuh H. 
atra memantulkan cahaya dan membuat suhu 
tubuhnya lebih rendah. Oleh karena tinggi-
nya tingkat pertahanan diri dari H. atra ini 
sehingga tingkat kehadirannya juga lebih 
tinggi (Aziz, 1996).  Yusron dan Widianwari 
(2004), menyatakan bahwa timun lautlebih 
menyukai habitat dengan dasar perairan pasir 
atau  pasir berlumpur yang ditumbuhi ilalang 
laut (lamun). Yusron (2005) menyatakan 
makanan utama timun laut dari genus Holo-
thuride adalah plankton dari kelompok dia-
tom dan didukung oleh  Agusta et al. (2012),  
makanan utama timun laut adalah organisme-
organisme kecil, detritus dan diatom, pasir 
ataupun hancuran-hancuran karang. 

Banyaknya spesies timun laut di ke-
dua habitat lamun dan karang ini karena 
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perlindungan dari sinar matahari. Sesuai 
yang di jelaskan oleh Hyman (1955) dan 
Radjab (2000) bahwa timun laut peka terha-
dap sinar matahari sehingga timun laut  lebih 
banyak bersifat fototaksis negatif. Oleh ka-
rena itu timun laut lebih suka berada di 
antara rumput-rumput lamun, rumput laut 
dan karang (Supono and Arbi, 2010). 
Darsono et al. (1998) selain itu pada waktu 
pasang surut, substrat  pasir umumnya kering 
dan terbentuk genangan-genangan air yang 
terasa panas di siang hari, sedangkan daerah 
lamun, rumput laut dan karang masih teren-
dam air sehingga speseis timun laut  dapat 
berlindung dari sinar matahari maupun dari 
predator (Gustato and Villari, 1979). Aziz 
(2001) mengatakan bahwa timun laut berge-
rak kearah pertumbuhan algae pada waktu air 
surut. Banyaknya spesies timun laut di 
habitat lamun/rumput laut dan karang/tubir 
sesuai yang jelaskan oleh Yanti et al. (2014) 
bahwa substrat pasir berlumpur yang bercam-
pur dengan pecahan-pecahan karang dan 
terdapat tanaman air seperti  rumput laut atau 
alang-alang laut banyak ditemukan timun 
laut. Sedangkan Radjab et al. (2014) menya-
takan karena substrat pasir berlumpur dengan 
campuran pecahan mengandung detritus 
sebagai makanan timun laut dan dijadikan 
tempat bersembunyi dari predator. Darsono 
et al. (1998) dua spesies H. atra dan B. argus 
terdapat di substrat pasir adalah spesies yang 
mampu menghindari diri dari sinar matahari. 
Agusta et al. (2012) menjelaskan H. atra 
mampu menempel tubuhnya dengan butiran-
butiran pasir halus sedangkan B. argus  dapat 
menguburkan dirinya di pasir sehingga 
terhindar dari sinar matahari. Menurut Bakus 
(1973), pasir yang menempel pada tubuh 
Holothuria atra dapat memantulkan cahaya 
dan membuat suhu tubuhnya lebih rendah. 
Sulardiono et al. (2014), daerah tropis de-
ngan substrat berpasir atau sedikit tertutup 
oleh pecahan karang, potongan-potongan 
cangkang moluska dan tumbuhan ditemukan 
jenis Holothuria sp dalam jumlah yang 
banyak.  

Diantara tiga komponen makanan, 
partikel pasir merupakan komponen yang 
paling banyak dimakan oleh ke delapan jenis 
timun laut  dengan dejarat kepenuhan 80-98 
% dan 2-10 % adalah lamun/algae. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kebiasaan 
hidup timun laut yang menetap di dasar 
perairan sehingga menjadikan timun laut 
bergantung pada makanan yang berada di 
habitat ataupun substrat. Sesuai yang dijelas-
kan oleh Aziz (1987) bahwa timun laut ter-
masuk hewan pemakan partikel substrat, hal 
ini dikarenakan kebiasaan hidup timun laut 
yang menetap di dasar perairan sehinggan 
timun laut bergantung pada makanan yang 
berada di substrat. Yusron (2010) hal ini 
dikarenakan kebiasaan hidup timun laut yang 
menetap di dasar perairan sehinggan timun 
laut bergantung pada makanan yang berada 
di substrat. Selain itu menurut Meller dan 
Pawson (1990), makanan timun laut terdiri 
dari organism mikrokopis dan sampah orga-
nik di dasar laut atau yang lewat terbawah 
arus. Sedangkan Rompis (2012) komposisi 
substrat yang terdiri dari pasir dan partikel-
partikel lain memunginkan timun laut mema-
kan sejumlah pasir dan partikel yang terkan-
dung di dalamnya untuk kemudian dicerna. 
Purwati dan Wirawati (2009) menyatakan 
timun laut berperan penting sebagai pemakan 
deposit (deposit feeder) dan pemakan sus-
pensi (suspension feeder). 

  
IV. KESIMPULAN  

 
Komposisi timun laut yang ditemu-

kan di perairan Sabu Raijua 8 spesies yaitu:  
Holothuria nobilis, Holothuria atra, Holo-
thuria scabra, Holothuria edulis, Holothuria 
impatiens, Holothuria leucospilota, Actino-
pyga lecanora, dan Bohadschia argus. Kepa-
datan tertinggi adalah H. nobilis, dan kepada-
tan terendah A. lecanora. Penyebaran pada 
subtrat berpasir terbanyak 17,3 % adalah 
Holothuria atra dan B. argus. Sedang sekitar 
6 spesies terbanyak 82,7% pada subtrat pasir, 
substrat lamun dan karang. Asosiasi  terbesar 
H. nobilis dengan H. scabra koefesien kore-
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lasi kuat 0,602, asosiasi yang sangat lemah 
terjadi antara A. lecanora dan B. argus se-
besar 0,151. Makanan terdiri dari partikel 
pasir, pecahan karang dan potongan lamun/ 
algae. dengan derajat kepenuhan sebesar 80-
98%, sedangkan pecahan karang dan poto-
ngan lamun/alga hanya sebagai makanan 
tambahan dengan derajat kepenuhan sebesar 
2-10%. 
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